BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA)
Kota Bandung. Populasi penelitian merupakan kelas X yang terdiri dari 10
kelas, dengan jumlah populasi sebanyak 400 siswa. Sampel penelitian dipilih
secara berkelompok, sebanyak dua kelas meliputi kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dengan
jumlah siswa 35 orang dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
langsung (direct instruction) dengan jumlah siswa 36 orang, sehingga jumlah
sampel keseluruhan sebanyak 71 siswa. Alasan pemilihan dua kelas sebagai
sampel penelitian karena kondisi semua kelas bersifat homogen dan untuk

mempermudah dalam penelitian, sehingga penelitian dapat lebih fokus.

B. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini, menggunakan metode kuasi eksperimen
(quasi ekperimental designs) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas berupapembelajaran berbasis
proyek (project based learning) dan metode pembelajaran langsung (direct
instruction). Variabel terikat berupa keterampilan berpikir kritis, keterampilan
berpikir kreatif dan sikap ilmiah. Penelitian ini menggunakan the matching only
pretest posttest control group design sebagai berikut.
Tabel 3.1. Desain Penelitian the Matching Only Pretest Posttest Control Group

Kelas Eksperimen M 0, X 0,
Kelas Kontrol M 01 K 0,
Keterangan:
M = sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiapkelas
X = pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis
proyek
K = pembelajaran di kelas kontrol menggunakan menggunakan
pembelajaran konvensional melalui pembelajaran langsung
O: = pretest (tes awal)
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O, = posttest (tes akhir) (Fraenkel dan Wallen, 2007: 274)
C. Definisi Operasional

Untuk lebih memahami pene 29 1aka disusunlah definisi operasional
sebagai berikut.

1. Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek mengarahkan
siswa untuk belajar, terstruktur dan teroganisasikan dalam suatu proyek dan
menghasilkan produk. Desain pembelajaran berupa penugasan proyek
identifikasi tumbuhan biji sesuai dengan tema masing-masing kelompok dan
membuat olahan tanaman yang memiliki nilai tambah.

2. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang sering
digunakan dalam pembelajaran di sekolah, diantaranya pembelajaran
langsung  (direct instruction). Pembelajaran langsung  merupakan
pembelajaran yang mengkondisikan guru untuk membelajarkan secara
langsung isi mata pelajaran dengan dikombinasikan demonstrasi kepada
seluruh siswa.

3. Berpikir kritis merupakan proses berpikir rasional, untuk menganalisis
argumen, interpretasi, mengembangkan keterpaduan, memahami asumsi
dan tujuan. Aspek keterampilan berpikir kritis meliputi; tujuan (purpose),
pertanyaan terhadap masalah (question at issue), asumsi (assumptions),
sudut pandang (point of view), informasi (information), konsep (concepts),
interpretasi dan menarik kesimpulan (interpretation and inference), serta
implikasi dan akibat-akibat (implication and concequens). Tipe soal yang
digunakan berupa pilihan ganda beralasan. Pengukuran keterampilan
berpikir kritis siswa pada saat di awal dan di akhir pembelajaran.

4. Berpikir kreatif merupakan proses berpikir untuk mengembangkan atau
menemukan  (invent) yang baru, membangun suatu ide atau produk,
memberikan rincian terhadap sesuatu serta mengevaluasisuatu ide atau
gagasan. Aspek keterampilan berpikir kreatif meliputi; berpikir lancar
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), merinci
(elaboration) dan menilai (evaluation). Tipe soal yang digunakan berupa
soal essay. Pengukuran keterampilan berpikir kreatif siswa pada saat di awal

dan di akhir pembelajaran.
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Sikap ilmiah merupakan kencenderungan untuk bertindak terhadap sesuatu
secara sistematis yang didasarkan oleh penilaian ilmiah. Sikap ilmiah siswa
meliputi; sikap rasa ingin tahu, teliti, bekerjasama, tekun dan peduli
lingkungan. Sikap ilmiah diukur dengan skala sikap ilmiah menggunakan
skala Likert dari satu sampai dengan empat (1 s.d 4). Pengukuran sikap
ilmiah pada saat di awal dan di akhir pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Beberapa instrumen penelitian sebagai berikut.
Silabus model pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran langsung.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran langsung.
Keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan tes jenis pilihan ganda
beralasan dengan jumlah 20 soal, dengan masing-masing soal memiliki
rentangan skor satu sampai dengan 3 (1 s.d 3).
Keterampilan berpikir kreatif dengan jenis tes menggunakan essay dengan
jumlah 10 soal, dengan masing-masing soal memiliki rentangan skor 1 s.d 3.
Skala sikap ilmiah dengan menggunakan skala Likert skor 1 s.d 4 yang
terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Penyataan positif, skor
yang diperolen meliputi; sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, setuju= 3,
sangat setuju=4. Penyataan negatif, skor yang diperoleh meliputi;  sangat
tidak setuju = 4, tidak setuju = 3, setuju= 2, sangat setuju= 1. Total
pernyataan skala sikap berjumlah 49 item.
Angket tanggapan siswa
Angket tanggapan siswa berupa 5 pertanyaaan tipe terbuka dan tertutup serta
1 pertanyaan tipe terbuka.
Angket kendala guru.

Angket tanggapan siswa berupa 2 pertanyaan tipe terbuka.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data selama penelitian, dijelaskan sesuai pada Tabel
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Tabel 3.2. Teknik Pengumpulan Data

. Teknik
No Jenis Data Pengumpulan Data Keterangan
1 Kete'ra'mpll.a.n Pretest dan Posttest Pelgksanaan d! awal dan di
berpikir kritis akhir pembelajaran
) Kete_ra_mpllan_ Pretest dan Posttest Pela_lksanaan d! awal dan di
berpikir kreatif akhir pembelajaran
L . . Pelaksanaan di awal dan di
4 | Sikap ilmiah Skala Sikap llmiah . .
akhir pembelajaran
5 Tanggapan Angket Pelaksan.aan di akhir
siswa pembelajaran
6 Keffdiala AN Angket Pelaksan_aan di akhir
pembelajaran

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yakni tahap persiapan

penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian, berikut ini beberapa tahap prosedur

penelitian.

1.  Tahap Persiapan Penelitian

o

Tahap persiapan penelitian meliputi:
melakukan observasi awal untuk analisis sumber belajar dan isu.
pemilihan model pembelajaran yang akan diujikan.

penyusunan silabus dan RPP dengan model pembelajaran berbasis proyek
pada materi tumbuhan biji untuk kelas eksperimen.
penyusunan silabus dan RPP dengan pembelajaran langsung untuk kelas
kontrol.

Penyusunan instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir meliputi
berpikir kritis, berpikir kreatif dan sikap siswa.

Pemberian penilaian (judgement) terhadap instrumen penelitian berupa tes
keterampilan berpikir meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif dan sikap
ilmiah siswa. Pemberian judgement bertujuan untuk  pertama, untuk
mengetahui validitas isi yakni tes dapat mengukur keabsahan isi materi dan
tujuan pembelajaran. Soal objektif maupun soal uraian dapat dilakukan
validitas isi oleh pakar ahli melalui judgement. Kedua, validitas konstruksi
(construct validity) yakni tes dikatakan memiliki validitas konstruksi,
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apabila butir-butir soal dapat mengukur aspek berpikir siswa. Menurut
Sugiyono (2011; 350) validitas internal instrumen berupa tes harus
memenuhi validitas konstruksi dan validitas isi. Azwar (2012: 116)
menjelaskan validatas konstruk merupakan bagian penting yang terpenting
dalam perencanaan dan penyusunan tes, yakni secara spesifik, rangkaian
konsep teoritik dan interrelasinya dengan merumuskan dimensi keperilakuan
dan indikator-indikatornya sehingga menjamin komprehensivitas dan
relevansi isi tes.

g. melaksanakan uji instrumen penelitian dengan mengujicobakan instrumen di
kelas lain (kelas di luar sampel). Pengujian instrumen penelitian
dilaksanakan pada dua kelas, hal itu bertujuan untuk memperoleh analisis
data yang lebih komprehensif.

h. "uji coba instrumen
Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas empiris atau
validitas ada sekarang (concurrent validity). Tes memiliki validitas empiris
jika secara pengalaman, sudah pernah diujikan (Arikunto, 2008:13). Soal
yang telah diujicobakan dan diberikan penilaian tim ahli (judgement)
berjumlah 34 soal, kemudian digunakan sebagai instrumen tes berjumlah
20 soal. Butir soal pilihan ganda keterampilan berpikir Kkritis yang telah diuji
cobakan memiliki signifikansi sebagai berikut.

Tabel 3.3. Hasil Analisis Signifikansi Korelasi

No | Signifikansi Korelasi Jumlah Soal Persentase

1 Sangat Signifikan 10 50%

2 Signifikan 4 20%

3 Revisi 6 30%
Total 20 100%

Sumber: Lampiran A. 11

Berdasarkan Tabel 3.3, soal keterampilan berpikir kritis memiliki 10 soal
(50%) kategori sangat signifikan, 4 (20%) soal kategori signifikan dan 6 soal
(30%) dilakukan revisi, sehingga total soal yang digunakan berjumlah 20 soal.
Beberapa soal direvisi dengan pertimbangan, sebagai berikut; 1) memiliki nilai
signifikansi korelasi > 0,20, 2) soal berpikir kritis sudah diberi penilaian
(judgement) oleh dosen ahli, dan 3) soal dapat memenuhi keterwakilan pada
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aspek indikator keterampilan berpikir kritis. Berikut ini analisis soal dengan
distribusi tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
1. Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tes dikatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total, untuk mengetahui validitas item soal

digunakan rumus sebagai berikut.

) NYXY — $XYY
Y JINIXE = (7IINT Y2 - (V)7

Keterangan:
'xy = Koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subjek uji coba
¥ X = jumlah skor item
XY = jumlah skor total
¥ X? = jumlah kuadrat skor item
¥ Y? = jumlahkuadrat skor total
¥ XY = jumlah perkalian skor item dan skor total. (Arifin, 2012: 254)

Tingkat validitas soal dapat dilakukan interpretasi sesuai dengan standar
koefisien korelasi, yang dijelaskan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Interval Koefisien Korelasi

Interval ryy Kriteria
0,00 =< r,y = 0,20 Sangat Rendah
0,20< 1y <0,40 Rendah
0,40 < ryy < 0,60 Cukup
0,60< ry < 0,80 Tinggi
0,80 < ry< 0,10 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2006)

Hasil analisis validitas dengan menggunakan program Anates yang
diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3.4, dihasilkan soal dengan distribusi
tingkat validitas pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Hasil Distribusi Tingkat Validitas

No Tingkat Validitas Jumlah Soal Persentase
1 Tinggi 1 5%
2 Cukup 9 45%
3 Rendah 10 50%
Total 20 100%
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Sumber: Lampiran A. 11

Berdasarkan Tabel 3.5, soal keterampilan berpikir kritis memiliki tingkat
validitas meliputi 1 soal (5%) kategori tingkat validitas tinggi, 9 soal (45%)
kategori tingkat validitas cukup, dan 10 soal (50%) kategori tingkat validitas
rendah.
2. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen atau alat evaluasi adalah ketepatan alat evaluasi
dalam mengukur. Alat tes memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika memiliki
unsur keajegan dalam menentukan hasil belajar. Analisis reliabilitas
menggunakan KR-20 yang dikemukakan oleh Kuder dan Richardson (Arikunto,
2006) sebagai berikut.

2 _4
11 = [ni 1] [S Szzpql

Keterangan:

rin -~ = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi siswa yang menjawab benar

q = proporsi siswa yang menjawab salah (q =1 —p)
Ypq = jumlah hasil perkalian antara p danq

n = banyaknya item

$ = standar deviasi dari tes.

Interpretasi tingkat reliabilitas dijelaskan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6. Interval Reliabilias (r11)

No Interval ryy Kriteria

1 0,00 <ry1< 0,20 Sangat rendah
2 0,20 <ry; < 0,40 Rendah

3 0,40 <ry; < 0,60 Cukup

4 0,60 <r;; < 0,80 Tinggi

5 0,80 <ry1< 0,10 Sangat tinggi

(Arikunto, 2006)

Berdasarkan analisis dengan menggunakan program Anates, keterampilan
berpikir kritis memiliki tingkat nilai reliabilitas sebesar 0,65 masuk dalam
kategori tinggi.

3. Daya pembeda
Perhitungan daya pembeda bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu

butir soal mampu membedakan peserta didik yang menguasai kompetensi dengan
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peserta didik yang belum menguasai kompetensi (Arifin: 2012:273). Berikut

rumus daya pembeda yang digunakan.

BA BB

= ]I - ]_B =PA—-PB
Keterangan:
DP = daya pembeda
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Berikut ini interval daya pembeda yang dijelaskan pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7. Interval Daya Pembeda

No Interval DP Kriteria
1 0,00 < DP < 0,20 Jelek
2 0,20<DP < 0,40 Cukup
3 0,40<DP < 0,70 Baik
4 0,70<DP < 1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2006)
Untuk mempermudah dalam analisis daya pembeda soal, maka analisis
daya pembeda dengan menggunakan program Anates. Hasil analisis soal uji coba
keterampilan berpikir kritis memiliki skor daya pembeda yang diinterpretasikan

sesuai dengan Tabel 3.7, dihasilkan soal dengan daya pembeda pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Hasil Analisis Daya Pembeda

No Kriteria Jumlah Soal Persentase
1L Jelek 2 10%
2 Cukup 8 40%
3 Baik 10 50%
4 Baik sekali 0 0%
Jumah total 20 100%

Sumber: Lampiran A. 11
Berdasarkan Tabel 3.8, soal keterampilan berpikir Kritis memiliki daya
pembeda, dengan kriteria jelek berjumlah 2 soal (10%) , kriteria cukup berjumlah
8 soal (40%) dan kriteria baik berjumlah 10 soal (50%). Beberapa soal yang
memiliki kriteria jelek dikarenakan soal tersebut tidak dapat membedakan antara
siswa kemampuan atas dan siswa kekamampuan rendah, oleh karena itu beberapa

pengecoh direvisi dalam penyusunan instrumen lebih lanjut
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4. Tingkat kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran soal bertujuan untuk mengukur sebarapa

jauh derajat kesukaran suatu soal (Arifin: 2012:273). Berikut ini rumus yang

digunakan.
5. B
JS
Keterangan:
B = banyaknya siswa yang menjawab benar.
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Tingkat kesukaran diinterpretasikan pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9. Interval Tingkat Kesukaran

No Interval P Kriteria
1 0,00< P <0,30 Sukar
2 0,30<P < 0,70 Sedang
3 0,70<P < 1,00 Mudah

(Arikunto, 2006).

Hasil analisis soal uji coba keterampilan berpikir kritis dengan
menggunakan program Anates, memiliki skor dengan tingkat kesukaran yang
diinterpretasikan sesuai Tabel 3.9, menghasilkan distribusi tingkat kesukaran,
sebagai berikut (Tabel 3.10).

Tabel 3.10. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

No Kriteria Jumlah Soal Persentase
1 Sukar 2 10%
2 Sedang 12 60%
3 Mudah 6 30%
Jumlah 20 100%

Sumber: Lampiran A. 11
Berdsarkan Tabel 3.10, soal keterampilan berpikir kritis memiliki variasi
tingkat kesukaran meliputi; 2 soal (10%) kategori tingkat sukar, 12 soal (60%)
kategori sedang, dan 6 soal (30%) kategori mudah.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dengan memilih dua sampel kelas
eksperimen melalui  pemilihan secara berkelompok yang dipasangkan antara

kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek (project
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based learning) dan pembelajaran langsung di kelas kontrol pada materi
tumbuhan biji. Guru memberikan pembelajaran proyek berupa penugasan secara
berkelompok untuk melakukan investigasi dalam mengidentifikasi beberapa
tumbuhan biji dengan bimbingan guru. Hasil proyek berupa makalah laporan
identifikasi tanaman dan pembuatan olahan tanaman yang memiliki nilai tambah.
Pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional
berupa metode pembelajaran langsung (direct instruction) dengan kombinasi
demonstrasi organ reproduksi - tumbuhan biji dan  pertulangan daun. Tes
keterampilan berpikir Kkritis, berpikir kreatif, dan skala sikap ilmiah diberikan

kepada siswa pada awal dan akhir pembelajaran.

G. Analisis Data

1. Menghitung Nilai Keterampilan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif
Penghitungan nilai keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif

bertujuan untuk memperoleh deskripsi angka yang sama dari skala 0 s.d 100.

Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Skor yang diperoleh ¥

Nilai = 100

Skor maksimum

2. Menghitung Nilai Rata-Rata
Menghitung nilai rata-rata tes keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif

dan sikap ilmiah dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

_YXi
B n

Keterangan:

Me mean (rata-rata)

> Xi jumlah x ke i sampai ke n
n = jumlah individu

Me

(Sugiyono, 2007: 49)

3. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan untuk menentukan statistik penelitian
parametrik atau non parametrik, Sugiyono (2007; 95) menjelaskan bahwa statistik
parametrik digunakan apabila data yang digunakan berdistribusi normal dan

statistik nonparametrik digunakan apabila data yang digunakan tidak normal.
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Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
pada hasil belajar siswa meliputi; keterampilan berpikir kritis, keterampilan
berpikir kreatif dan sikap ilmiah. Pengujian normalitas data dengan
aplikasiprogram SPSS 16 (Statistical Passage for Social Science), dengan teknik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, sehingga dapat diketahui bahwa data tes
awal dan tes akhir tidak berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai
Asymp. Sig. (1-tailed) lebih kecil dari o (0,05).

4. Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan sebagai uji hipotesis, untuk
mengetahui nilai signifikan terkait pengaruh pembelajaran berbasis proyek
terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif dan sikap
ilmiah dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
langsung. Uji perbedaan rata-rata dapat menggunakan hasil tes akhir atau N-
Gain sebagai data uji hipotesis, maka dengan melihat analisis data tes awal, jika
data tidak menunjukkan perbedaan signifikan maka analisis yang digunakan
menggunakan data tes akhir dan jika tes awal ~maka menunjukkan perbedaan
signifikan maka analisis yang digunakan menggunakan data N-Gain. Uji
hipotesis menggunakan uji-t (t-test) melalui independent samples t-test dengan

menggunakan program SPSS 16.

5. Normalized Gain (N-Gain)

Normalized Gain (N-gain) digunakan untuk mengetahui peningkatan
rata-rata umum dan setiap aspek keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif dan
sikap ilmiah antara kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Rumus

N-Gain sebagai berikut.
N gain = Spost- Spre

Smaks- Spre
Keterangan:
Spost = skor postes
Spre = skor pretes
Smaks = skor maksimum
Spre = skor pretes

(Hake 1998 dalam Metlzer, 2002: 3)
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Tingkat perolehan skor dikategorikan atas 3 kategori, yaitu:

Tinggi = N-Gain > 0,7
Sedang = 0,3<N-Gain<0,7
Rendah = N-Gain <0,3.

6. Analisis Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan keterampilan
berpikir kritis, berpikir kreatif dan sikap ilmiah, untuk teknik perhitungan korelasi
dengan menggunakan program SPSS. Sugiyono (2007; 224-233) menjelaskan
analisis korelasi ganda (multiple correlation) bertujuan untuk mengetahui arah
dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau
lebih dengan satu variabel dependen. Hubungan nilai keterampilan berpikir kritis,
berpikir kreatif dan sikap ilmiah dapat diinterpretasikan berdasarkan standar yang
sudah ditetapkan, oleh Young (Trihendradi, 2009: 197-198) sebagai berikut.
1) 0,7-1,00 baik angka positif maupun angka negatif, menunjukkan derajat
hubungan yang tinggi.
2) 0,4-0,69 baik angka positif maupun angka negatif, menunjukkan derajat
hubungan yang subtansial
3) 0,2-0,39 baik angka positif maupun angka negatif, menunjukkan derajat
hubungan yang rendah
4) < 0,19 baik angka positif maupun angka negatif, menunjukkan derajat

hubungan yang diabaikan.

7. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk memprediksi perubahan nilai antar
variabel. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan variabel indenpenden
dengan variabel independen. Persamaan umum rumus regresi linear sederhana
sebagai berikut.

Y =a+bX

Keterangan:
Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = harga konstanta

b = angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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(Sugiyono: 2007; 260-267).
8. Analisis Tanggapan Siswa

Analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi tumbuhan biji dianalisis secara
deskriptif dari hasil angket. Analisis tanggapan siswa meliputi; 1) memahami
materi tumbuhan biji, 2) memahami keanekaragaman tumbuhan biji. 3)
meningkatkan motivasi belajar tumbuhan biji, 4) mencari referensi sumber
belajar, 5) kendala dalam pembelajaran berbasis proyek dan 6) saran dalam
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

9. Analisis Kendala Guru
Analisis kendala guru dalam menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek pada materi tumbuhan biji melalui angket kendala guru.

10. Analisis Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran
Analisis keunggulan dan kelemahan model project based learning
berdasarkan pelaksanakan pembelajaran, hasil keterampilan berpikir  Kritis,

berpikir kreatif, sikap ilmiah, tanggapan siswa, dan kendala guru.
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Berikut ini alur penelitian, yang dijelaskan pada Gambar 3.1.

Studi Pendahuluan

v v v
Project Based Berpikir Kritis, Berpikir Materi
Learning (PjBL) Kreatif, Sikap lImiah Tumbuhan Biji

Y

Pembuatan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

A 4
Penilaian, Uji Coba, Revisi

Pemilihan Sampel

v l

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
¥ v
Pretest Pretest
A 4 A 4
Pembelajaran Tumbuhan Biji dengan Pembelajaran Tumbuhan Biji dengan
Model Project Based Learning Metode Pembelajaran Langsung
Angket Posttest Posttes Angket
Tanggapan Siswa Tanggapan Siswa
dan Kendala Guru dan Kendala Guru
Analisis Data

dan Pembahasan

A
4

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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